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Latar Belakang
Diabetes Melitus Tipe 2 adalah kelainan
metabolisme dengan gejala hiperglikemia
kronis sebagai akibat dari resistensi insulin dan
atau defisiensi sekresi insulin.
DM tipe 2 yang tidak terkendali dapat
menyebabkan komplikasi akut dan kronis yang
dapat mengarah pada disfungsi dan kegagalan
berbagai organ tubuh
Prevalensi
Menurut International Diabetes Federation 2017 
jumlah penderita DM didunia sebanyak 425 juta jiwa yang terdiri dari:
98 juta jiwa yang berumur 65-79 tahun
327 juta jiwa yang berumur 20-64 tahun  
Diperkirakan pada tahun 2045 :
Penderita DM akan meningkat sebanyak 629 juta jiwa yang terdiri dari :
191 juta yang berumur 65-79 tahun 
438 juta jiwa yang berumur 20-64 tahun 
Di Indonesia, data Riskesdas
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan prevalensi Diabetes di
Indonesia dari 5,7% tahun 2007
menjadi 6,9% pada tahun 2013.
Diabetes merupakan penyebab kematian
terbesar nomor 3 di Indonesia dengan
persentase sebesar 6,7%, setelah Stroke
(21,1%) dan penyakit Jantung Koroner (12,9%).
Terapi DM Tipe 2 Obat Hipoglikemik Oral
Bukti Pengendalian Glukosa Darah Rendah
Penelitian di jerman menyatakan bahwa tidak lebih dari 
52,7% pasien DM tipe 2 yang mencapai target HbA1c
(Yurgin et al., 2007). 
Penelitian  di Nigeria menyatakan bahwa pasien DM yang 
mencapai target pengendalian glukosa darah  juga masih 
rendah yaitu 29,3% 
(Ajayi et al., 2010 ). 
Penelitian di Spanyol, target pencapaian dalam 
pengedalian glukosa darah juga masih rendah yaitu hanya 
34,5% pasien yang tercapai glukosa darahnya
(Botella et al., 2011).
• Salah satu bentuk pelayanan farmasi klinik adalah Pemantauan Terapi Obat (PTO).
• Pemantauan terapi obat (PTO) adalah suatu proses yang mencakup kegiatan untuk
memastikan terapi obat yang aman, efektif dan rasional bagi pasien.
• Berdasarkan alasan diatas, maka PTO ini penting dilakukan pada pasien DM Tipe 2







1. Bagaimana karakteristik sosiodemografi pasien DM tipe
2 di poliklinik penyakit dalam di RSUP Dr. M. Djamil
Padang
2. Bagaimana pola penggunaan obat hipoglikemik oral
pada pasien DM tipe 2 di poliklinik penyakit dalam di RSUP
Dr. M. Djamil Padang
3. Bagaimana pemantauan terapi obat hipoglikemik oral
pada pasien DM tipe 2 di poliklinik penyakit dalam di
RSUP Dr. M. Djamil Padang
4. Bagaimana outcome klinis pada pasien DM tipe 2
di poliklinik penyakit dalam di RSUP Dr. M. Djamil
Padang
Tujuan
Untuk mengetahui karakteristik sosiodemografi pasien
Untuk mengetahui pola penggunaan obat hipoglikemik oral
Untuk memantau terapi obat hipoglikemik oral
Untuk melihat outcome klinis penggunaan obat hipoglikemik 
oral
pelaksanaan penelitian
•Penelitian dilakukan selama 6 bulan (Mei - oktober 2018), 
pengumpulan data selama 3 bulan di Poliklinik Penyakit Dalam
RSUP Dr. M. Djamil Padang.
Tempat & waktu
•Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif non eksperimental
yang dikerjakan secara prospektif. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling yaitu semua sampel yang 
memenuhi kriteria penelitian dimasukkan dalam sampel
penelitian.
Metoda
• Data dikumpulkan dari rekam medik dan mengukur 
langsung kadar glukosa darah pasien diabetes melitus tipe 
2 dengan atau tanpa komplikasi dan penyakit penyerta di 
Poliklinik Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil Padang.
Sumber data
Inklusi
Semua pasien dewasa (20-63 th)
dengan diagnosis diabetes melitus tipe
2 dengan atau tanpa komplikasi dan
penyakit penyerta yang mendapatkan
obat hipoglikemik oral di Poliklinik
Penyakit Dalam RSUP Dr. M. Djamil
Padang.
Eksklusi
Pasien diabetes melitus tipe 2 yang
tidak mendapatkan obat
hipoglikemik oral di Poliklini




Pasien Diabetes melitus dengan atau tanpa 
komplikasi di Poliklinik penyakit Khusus di RSUP 
Dr.M.Djamil Padang
Pasien Diabetes Melitus dengan atau tanpa 
komplikasi yang mendapatkan obat hipoglikemik 
oral
Pemantauan Terapi Obat







Administrasi izin penelitian di RSUP Dr. M. Djamil 
Padang
Penetapan kriteria sampel penelitian
Pengambilan data (rekam medik & kadar glukosa 
darah)
Pengolahan data & analisis data
Penarikan kesimpulan
Hasil Penelitian
Distribusi karakteristik Pasien Diabetes Melitus tipe 2 
berdasarkan jenis kelamin
Distribusi karakteristik Pasien Diabetes Melitus tipe 
2 berdasarkan umur
Distribusi karakteristik Pasien Diabetes 
Melitus tipe 2 berdasarkan pendidikan
Distribusi karakteristik Pasien Diabetes Melitus tipe 
2 berdasarkan pekerjaan
Distribusi karakteristik klinis Pasien Diabetes 


























pola penggunaan obat hipoglikemik 
oral pada pasien DM tipe 2
No Penggunaan obat Nama obat Jumlah n %
N %





2 Kombinasi 2 obat 
hipoglikemik oral
Metformin + Glimepirid 11 47,83%







3 Kombinasi 3 obat 
hipoglikemik oral
Acarbose + Metformin + Glimepirid 1 4,35%
Jumlah 23 100,00%
Persentase rasionalitas pemantauan terapi 
obat hipoglikemik oral pada pasien DM tipe 2
Kategori
Tepat Tidak tepat
n % n %
Pilihan obat
23 100% 0 0
Regimen dosis
22 95,65% 1 4,35%
Sasaran pengendalian kadar glukosa 
darah pasien diabetes melitus tipe 2
Outcome klinis Jumlah %
Tercapai 13 43,48%
Tidak tercapai 20 56,52%
Total 23 100,00%
KESIMPULAN
1. Karakteristik sosiodemografi dengan pasien terbanyak adalah perempuan
sebesar 56,52%, kelompok usia terbanyak adalah dari >55 tahun sebesar
65,22%, pasien dengan tingkat pendidikan terkahir terbanyak adalah SMA
sebesar 73,91% dan pasien dengan tingkat pekerjaan terbanyak adalah tidak
bekerja sebesar 53,35%.
2. Pola penggunaan obat hipoglikemik oral tunggal glimepirid sebesar 8,70%,
kombinasi 2 obat hipoglikemik oral yaitu metformin dan glimepirid sebesar
23,23% dan kombinasi 3 obat hipoglikemik oral yaitu acarbose, metformin dan
glimepirid sebesar 4,35%.
3. Pemantauan terapi obat untuk ketepatan pilihan obat adalah sebesar 94,59%,
ketepatan regimen dosis adalah sebesar 95,65%, tidak adanya efek samping
adalah sebesar 86,96%.
4. Outcome klinis pada pasien diabetes melitus tipe 2 tercapai sebesar 43,48%.
SARAN
1.Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemantauan terapi obat
hipoglikemik oral pada pasien penderita diabetes melitus tipe 2 sehingga
didapatkan outcome klinis sesuai dengan yang diharapkan.
2.Perlu adanya apoteker yang berperan dalam pemantauan terapi obat pada
pasien diabetes melitus tipe 2 agar efektifitas terapi tercapai.
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